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ABSTRAK

Di tengah persaingan global yang semakin intens, pelaku usaha harus merancang strategi yang inovatif, proaktif, dan
berani mengambil risiko untuk mempertahankan eksistensi di pasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh yang diberikan oleh orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan keunggulan bersaing
terhadap keberhasilan bisnis pada pelaku usaha yang menggunakan jasa impor OCISTOK.COM. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pemilihan sampel menggunakan metode non-probability sampling
dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner secara online, yakni google
form. Berdasarkan 60 data yang diperoleh, data kemudian diolah menggunakan SmartPLS 3. Hasil analisa outer
loadings diketahui bahwa seluruh variabel memenuhi kriteria uji validitas dan reliabilitas. Melalui uji inner model
dapat diketahui bahwa orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan keunggulan bersaing memberikan pengaruh
secara positif dan signifikan terhadap keberhasilan bisnis pada pelaku usaha yang memanfaatkan jasa impor
OCISTOK.COM.

Kata Kunci: orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, keunggulan bersaing, keberhasilan bisnis

ABSTRACT

In the midst of increasingly intense global competition, business actors must design innovative, proactive strategies
and dare to take risks to maintain their existence in the market. This research aims to determine whether there is an
influence that entrepreneurial orientation, market orientation, and competitive advantage have on business success
for business actors who use OCISTOK.COM import services. This research uses a quantitative approach with
sample selection using a non-probability sampling method with purposive sampling technique. Data was collected
by distributing questionnaires online, namely google form. Based on the 60 data collected, the data was then
processed using SmartPLS 3. The results of the outer loadings analysis show that all variables are declared to
meet the validity and reliability test criteria. Through the inner model test, it can be seen that entrepreneurial
orientation, market orientation and competitive advantage have a positive and significant influence on business
success for business actors who utilize OCISTOK.COM import services.

Keywords: entrepreneurial orientation, market orientation, competitive advantage, business success

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Perdagangan internasional menjadi fenomena yang semakin penting dalam era globalisasi
ekonomi, dimana negara-negara saling terkait dalam aktivitas ekonomi dan perdagangan. Salah
satu aspek yang mencolok dalam perdagangan internasional adalah tingginya permintaan impor
produk dari China, terutama di Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik (2023), nilai impor
China di Indonesia hingga bulan Juni 2023 mencapai US$ 4,858,725,743.00.
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Pentingnya impor produk dari China ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa barang produksi dari
China cenderung lebih murah dibandingkan dengan negara-negara lain, sebagaimana disorot
oleh CNBC Indonesia pada tahun (2022). Kebijakan upah, produktivitas tinggi, dan kualitas
pekerja yang tinggi di China juga memberikan daya saing yang kuat bagi produk-produknya di
pasar internasional. Selain itu, intervensi pemerintah China dalam bentuk subsidi besar-besaran
pada produk ekspor turut memainkan peran dalam mempertahankan eksistensi pasar dan
meningkatkan pangsa pasar global (Liputan6, 2023).

Salah satu entitas yang menonjol dalam menyediakan produk impor di Indonesia adalah PT.
Ocommerce Capital Indonesia, yang dikenal sebagai OCISTOK.COM. Sebagai perusahaan
impor, OCISTOK.COM telah memenuhi berbagai standar dan peraturan impor, bahkan menjalin
kerjasama dengan platform e-commerce China terkemuka seperti Alibaba, 1688, dan Taobao.
Melalui layanan aplikasi berbasis website, OCISTOK.COM menjadi platform belanja impor
China yang mudah diakses, memungkinkan pelanggan untuk memilih langsung dari pabrik dan
supplier China. OCISTOK.COM memberikan berbagai keunggulan kepada para pelanggannya,
termasuk kemudahan dalam menggunakan aplikasi, mulai dari harga all in, bebas ongkos kirim
untuk daerah Jabodetabek, fasilitas pajak dan bea cukai, serta jaminan garansi. Pelayanan
tambahan seperti seminar terkait bisnis, konsultasi pribadi, dan video e-learning untuk pemula
semakin memperkaya pengalaman berbelanja melalui layanan jasa impor OCISTOK.COM.

Di tengah persaingan global yang semakin intens, pelaku usaha harus merancang strategi yang
inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko untuk mempertahankan eksistensi di pasar.
Orientasi kewirausahaan, sebagai kemampuan mengukur peluang bisnis, menjadi kunci untuk
meningkatkan keberhasilan suatu bisnis (Ranto, 2016). Kesadaran akan esensi orientasi pasar
juga diperlukan, mengingat perubahan terus-menerus dalam kebutuhan dan keinginan konsumen
yang dapat mempengaruhi kinerja bisnis (Alwi & Handayani, 2018). Keunikan produk atau
barang, yang mencakup nilai seni, kelangkaan, dan harga terjangkau, menjadi faktor krusial
dalam membangun keunggulan bersaing (Riany & Dahmiri, 2020).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa artikel jurnal ilmiah
bertujuan untuk mendalami dampak dari orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan
keunggulan bersaing terhadap keberhasilan bisnis pelaku usaha yang menggunakan jasa
OCISTOK.COM.

Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah, sebagai berikut:

a. Apakah Orientasi Kewirausahaan dapat mempengaruhi Keberhasilan Bisnis pada pelaku
usaha yang menggunakan jasa impor OCISTOK.COM?

b. Apakah Orientasi Pasar dapat mempengaruhi Keberhasilan Bisnis pada pelaku usaha yang
menggunakan jasa impor OCISTOK.COM?

c. Apakah Keunggulan Bersaing dapat mempengaruhi Keberhasilan Bisnis pada pelaku usaha
yang menggunakan jasa impor OCISTOK.COM?

Kajian teori

Kaitan antara orientasi kewirausahaan terhadap keberhasilan bisnis

Orientasi kewirausahaan digunakan oleh para pelaku usaha sebagai suatu strategi dalam
mempertahankan eksistensi di pasar baik dalam hal pengambilan keputusan, praktik, hingga
metode yang digunakan (Risnawati & Noermijati, 2011). Adanya kematangan dan ketepatan
orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh para pelaku usaha yang diaplikasikan dalam
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membangun usaha dapat membantu suatu bidang usaha dalam mencapai keberhasilan bisnis.
Merline dan Widjaja (2022) dalam penelitiannya meninjau bahwa orientasi kewirausahaan
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keberhasilan bisnis. Penelitian
tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohmah dan Ciptono (2022) pada 150
perusahaan, yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap keberhasilan bisnis.

Kaitan antara orientasi pasar terhadap keberhasilan bisnis

Orientasi pasar adalah serangkaian proses aktivitas yang berkaitan dengan kepuasan konsumen
dalam menilai kebutuhan dan keinginan dari konsumen. Ketika pelaku usaha mampu menilai apa
yang diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen maka pelaku usaha dapat menyediakan apa yang
dibutuhkan dan mampu mempertahankan eksistensi di pasar. Selain itu, menurut Margaretha dan
Soelaiman (2022) berpendapat bahwa orientasi pasar memegang peran penting dalam membantu
pelaku usaha untuk memahami dan merespon pasar sehingga dapat dikembangkan strategi
produk, serta layanan yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Gonzales-Benito et al. (2009)
juga menyatakan bahwa orientasi pasar dapat membantu pelaku usaha dalam mencapai target-
target atau keberhasilan bisnis yang telah ditetapkan. Penelitian yang dilakukan oleh Bamfo dan
Kraa (2019) menunjukkan bahwa orientasi pasar memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja bisnis.

Kaitan antara keunggulan bersaing terhadap keberhasilan bisnis

Dalam suatu usaha, keunggulan bersaing dimanfaatkan sedemikian rupa agar dapat mencapai
laba yang ditargetkan, meningkatkan pangsa pasar, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan
melanjutkan kelangsungan hidup suatu usaha (Saiman, 2014). Meningkatnya keunggulan
bersaing yang dimiliki oleh suatu usaha maka dapat meningkatkan laba yang merupakan salah
satu faktor yang merupakan tolak ukur dalam keberhasilan bisnis. Selain itu, menurut Dedy dan
Soelaiman (2023) keunggulan bersaing juga merupakan hal yang penting karena akan
menentukan keberlangsungan dari suatu usaha. Frans et al. (2020) menyatakan keunggulan
bersaing memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan bisnis.

~

Orientasi Kewirausahaan Hi
( } . ) H2 . .
Orientasi Pasar ) — Keberhasilan Bisnis ]

Keunggulan Bersaing

Gambar 1. Model penelitian

Berdasarkan keterkaitan antar variabel di atas, maka diperoleh Gambar 1 yang merupakan model
penelitian. Adapun hipotesis penelitiannya, sebagai berikut:

H1: Orientasi Kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap Keberhasilan Bisnis.

H2: Orientasi Pasar memiliki pengaruh positif terhadap Keberhasilan Bisnis.

H3: Keunggulan Bersaing memiliki pengaruh positif Keberhasilan Bisnis.

2. METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan mengenai suatu
peristiwa, kondisi atau situasi dalam pengumpulan data. Selain bersifat deskriptif, penelitian ini
bersifat verifikatif yang memiliki tujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan pada
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pembahasan sebelumnya (Sekaran & Bougie, 2016). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sugiyono (2016) mengatakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif merupakan
metode penelitian yang bertujuan untuk meneliti populasi atau sampel dengan analisis data yang
bersifat statistik atau kuantitatif untuk menguji hipotesis penelitian. Pelaksanaan penelitian
menggunakan metode pengembangan cross-sectional yaitu suatu metode penelitian yang
mempelajari suatu hal dalam kurun waktu tertentu dimana dalam pengumpulan datanya akan
dilakukan satu kali (Sekaran & Bougie, 2016).

Populasi

Populasi dapat didefinisikan sebagai kesuluruhan dari subjek penelitian (Arikunto, 2006). Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan responden para pelaku usaha yang menggunakan jasa
OCISTOK.COM.

Sampel

Menurut Cooper dan Schindler (2014) sampel merupakan kelompok yang terdiri dari sebagian
target populasi, yang dipilih dengan teliti untuk mewakili populasi yang ada. Penelitian ini
menggunakan teknik non-probability sampling dan purposive sampling, yang merupakan sebuah
teknik pemilihan yang menjadikan sampel penelitian berdasarkan kriteria responden yang telah
ditentukan oleh peneliti yaitu konsumen yang merupakan para pelaku usaha yang memanfaatkan
platform OCISTOK.COM selama lebih dari 1 tahun. Dalam pengambilan data penelitian,
peneliti menggunakan penyebaran kuesioner secara daring dalam bentuk google form.

Teknik analisa data

Dalam melakukan pengukuran pada sebuah instrumen dari variabel yang digunakan, maka
instrumen yang akan digunakan perlu diukur dengan menggunakan indikator. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan analisis data dengan menggunakan teknik Partial
Least Square-Structural Equation Modelling (PLS-SEM).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis validitas

Convergent Validity merupakan hasil korelasi antara nilai indikator dengan nilai dari variabel.
Pedoman pengambilan keputusan uji validitas didasari atas teori yang dikemukakan oleh
menurut Henseler et al. (2009) adalah sebagai berikut: Indikator akan dianggap valid, apabila
nilai AVE > 0,5, serta seluruh dimensi pada variabel menunjukkan nilai loading > 0,5.

Tabel 1. Hasil uji AVE (4verage Variance Extracted)
Sumber: Olahan Data SmartPLS

Variabel Average Variance Extracted
Orientasi Kewirausahaan 0,619
Orientasi Pasar 0,784
Keunggulan Bersaing 0,643
Keberhasilan Bisnis 0,525

Berdasarkan hasil uji AVE pada Tabel 1, setiap variabel telah sesuai dengan kriteria, yakni
dengan mendapatkan nilai lebih dari 0,5 untuk masing-masing variabel.

Discriminant Validity bertujuan untuk melihat konstruk yang dinilai memiliki kemiripan.
Menurut Henseler et al., (2015), validitas diskriminan adalah suatu pengujian untuk melihat
bagaimana suatu alat ukur dapat digeneralisasikan dan diterima untuk selanjutnya dapat diuji
analisa. Validitas diskriminan dilihat dari pendekatan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT).
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Nilai HTMT yang baik, yaitu 0,85 nilai ambang batas masih bisa diterima apabila kurang dari
0,90 (< 0,90), jika HTMT melebihi 0,90 (> 0,90) maka HTMT menunjukkan kurangnya validitas
diskriminan (Henseler et al., 2015). Berikut merupakan hasil dari validitas diskriminan yang
didapatkan dari data penelitian ini:

Tabel 1. Hasil uji Heterotrait-Monotrait ratio (HTMT)
Sumber: Olahan Data SmartPLS

. Keberhasilan Keunggulan Orientasi Orientasi
Variabel o . . .
Bisnis Bersaing Kewirausahaan Pasar
Keberhasilan Bisnis
Keunggulan Bersaing 0,842
Orientasi Kewirausahaan 0,723 0,659
Orientasi Pasar 0,775 0,531 0,266

Melalui hasil validitas diskriminan di atas dapat diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai
kurang dari 0,9 yang berarti bahwa data dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid secara
diskriminan.

Analisis reliabilitas

Pengertian dari uji reliabilitas adalah pengujian yang dimaksudkan untuk mengukur tingkat
konsistensi alat ukur, selain itu uji reliabilitas juga dapat digunakan untuk melihat tingkat
konsistensi yang responden dalam memberikan jawaban pada instrumen penelitian (Sholihin &
Ratmono, 2013). Malhotra (2009) menambahkan bahwa kriteria reliabilitas pada suatu alat ukur
dinyatakan konsisten apabila Cromnbach’s Alpha yang didapatkan adalah > 0,6. Berikut
merupakan rentang kategori dari reliabilitas:

Tabel 3. Hasil uji Cronbach’s alpha
Sumber: Olahan Data SmartPLS

Variabel Cronbach’s Alpha
Orientasi Kewirausahaan 0,898
Orientasi Pasar 0,908
Keunggulan Bersaing 0,810
Keberhasilan Bisnis 0,848

Pada penelitian ini juga dilakukan uji reliabilitas konsistensi internal dapat dilihat dari nilai
Composite Reliability yang digunakan untuk mengukur nilai reliabilitas dari suatu konstruk.
Indikator dapat diterima jika nilai lebih dari 0,7 (> 0,7), meskipun nilai 0,6 masih diterima (Hair
et al., 2017). Hasil pengujian Composite Reliability yang telah dilakukan pada penelitian ini
telah disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji composite reliability
Sumber: Olahan Data SmartPLS

Variabel Composite Reliability
Orientasi Kewirausahaan 0,919
Orientasi Pasar 0,935
Keunggulan Bersaing 0,877
Keberhasiln Bisnis 0,885

Berdasarkan Tabel 4, nilai Composite Reliability yang didapatkan pada variabel orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, keunggulan bersaing, dan keberhasilan bisnis memiliki nilai yang
lebih besar dari 0,7 sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel.
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Hasil analisis data

Koefisien determinasi

Uji R-Square dilakukan guna untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan variabel eksogen
menjelaskan variasi variabel endogen.

Tabel 5. Hasil uji koefisien determinasi
Sumber: Olahan Data SmartPLS

Variabel R-Square Keterangan
Keberhasilan Bisnis 0,792 Kuat

Melalui hasil analisa koefisien determinasi di atas, peneliti mendapati bahwa nilai yang
didapatkan untuk variabel keberhasilan bisnis adalah sebesar 0,792. Hasil yang diperoleh R-
Square tersebut menjelaskan bahwa sebesar 79,2% variasi keberhasilan bisnis mampu dijelaskan
oleh variabel eksogen dalam penelitian ini yaitu, orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan
keunggulan bersaing. Dengan kata lain, 20,8% sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak ada dalam penelitian ini.

Predictive relevance

Pengujian Predective Relevance berguna untuk mengukur derajat observasi dan nilai estimasi
parameter yang dapat dihasilkan oleh variabel. Pedoman pengambilan keputusan yang digunakan
dalam meninjau hasil dari Uji Predective Relevance (Q?) adalah lebih besar daripada 0 (> 0).

Tabel 6. Hasil uji predictive relevance
Sumber: Olahan Data SmartPLS
Variabel Q-Square Keterangan
Keberhasilan Bisnis 0,392 Memiliki nilai predictive relevance.

Berdasarkan Tabel 6, nilai yang dihasilkan dalam penelitian memenuhi kriteria dan relevan
karena memiliki nilai Predictive Relevance karena lebih dari 0, yakni 0,392.

Effect size
Analisis F? (Effect Size) digunakan untuk melihat derajat pengaruh yang diberikan oleh konstruk
eksogen terhadap endogen. Berikut merupakan penjabaran dari analisis Effect Size.

Tabel 7. Hasil uji effect size
Sumber: Olahan Data SmartPLS

Variabel f2 Keterangan
Orientasi Kewirausahaan 0,228 Sedang
Orientasi Pasar 0,558 Sedang
Keunggulan Bersaing 0,332 Sedang

Nilai F? pada variabel orientasi kewirausahaan sebesar 0,228 yang berarti memiliki pengaruh
sedang. Nilai F2 pada variabel orientasi pasar sebesar 0,558 yang berarti berpengaruh kuat. Nilai
F? pada variabel keunggulan bersaing sebesar 0,332 yang berarti memiliki pengaruh sedang.

Path coefficients

Path Coefficients meninjau keterkaitan antar variabel yang terdapat dalam suatu penelitian. Nilai
yang dihasilkan memiliki rentang antara -1 dan +1. Nilai +1 menunjukkan bahwa variabel
memiliki pengaruh yang positif sedangkan -1 menunjukkan pengaruh yang negatif.
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Tabel 8. Hasil uji path coefficients
Sumber: Olahan Data SmartPLS

Variabel Keberhasilan Bisnis
Orientasi Kewirausahaan 0,288
Orientasi Pasar 0,408
Keunggulan Bersaing 0,400

Nilai yang dihasilkan oleh variabel orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan keunggulan
bersaing menunjukkan adanya pengaruh positif. Dengan nilai yang dihasilkan oleh masing-
masing variabel sebesar 0,288, 0,408, dan 0,400.

Goodness of Fit
Hasil pengujian Goodness of Fit pada penelitian ini didapatkan dari nilai akar rata-rata koefisien
determinasi dengan AVE. Melalui proses perhitungan didapatkan bahwa:

GoF = VAVE x R2
=0,64275 x 0,792
=+0,509058
=0,713483

Nilai GoF yang diperoleh sebesar 0,713, sehingga semakin tinggi nilai GoF yang dimiliki maka
semakin tinggi tingkat kesesuaian dalam menggambarkan sampel penelitian.

Pengujian hipotesis

Tabel 9. Hasil uji hipotesis
Sumber: Olahan Data SmartPLS
Variabel T-Statistic  P-Value Hipotesis
Orientasi Kewirausahaan — Keberhasilan Bisnis 2,871 0,000 Tidak Ditolak
Orientasi Pasar — Keberhasilan Bisnis 3,546 0,000 Tidak Ditolak
Keunggulan Bersaing — Keberhasilan Bisnis 3,683 0,000 Tidak Ditolak
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Gambar 2. Hasil pengujian bootstrapping
Sumber: Olahan Data SmartPLS
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Suatu hipotesis dinyatakan valid jika P-Value kurang dari 0,05 dan 7-Statistic lebih dari 1,96.
Dengan adanya pedoman pengambilan keputusan tersebut, peneliti dapat memberikan
kesimpulan pada setiap hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Pembahasan

Hasil uji hipotesis pertama, yaitu orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap keberhasilan bisnis diterima. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Margaretha dan Soelaiman (2022) yang menyatakan bahwa
orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. Rohmah dan
Ciptono (2022) juga menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan dapat membantu para pemilik
perusahaan untuk menetapkan tujuan-tujuan yang akan dicapai oleh perusahaan.

Pelaku usaha yang menggunakan jasa impor OCISTOK.COM telah memiliki orientasi
kewirausahaan untuk dapat meningkatkan keberhasilan bisnis. Para pelaku usaha bersedia untuk
menginvestasikan banyak waktu dan uang pada sesuatu yang dapat memberikan keuntungan,
fokus pada cara baru dan kreatif mengupayakan berbagai cara untuk bertahan dalam situasi yang
sulit, dan mampu beradaptasi dengan segala perubahan. Pelaku usaha juga harus mampu
mengambil keputusan dengan tepat agar jalan suatu usaha dapat terdeteksi dan menghindari
resiko yang akan muncul, bersikap proaktif dan dapat mendengarkan para customer untuk usaha
yang lebih baik dan dapat membangun kepercayaan terhadap pelanggan, maka dari itu dengan
memiliki orientasi kewirausahaan para pelaku usaha akan mampu meningkatkan kinerja
usahanya dengan semakin baik kedepannya (Setiawan & Soelaiman, 2021).

Hasil pengujian hipotesis kedua, yaitu orientasi pasar memberikan pengaruh terhadap
keberhasilan bisnis pelaku usaha yang menggunakan jasa impor OCISTOK.COM dapat diterima.
Hal ini sejalan dengan Gonzales-Benito ef al. (2009) yang menyatakan bahwa orientasi pasar
dapat membantu perusahaan dalam mencapai target atau keberhasilan bisnis.

Dengan memiliki tujuan bisnis yang didorong oleh kepuasan konsumen, para pelaku usaha yang
menggunakan jasa impor OCISTOK.COM berusaha untuk menyediakan layanan untuk para
pelanggan dan melakukan riset pasar, serta lebih berorientasi kepada pelanggan daripada
kompetitor agar dapat mendorong tercapainya keberhasilan bisnis. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa orientasi pasar merupakan sebuah kemampuan dalam melakukan promosi dan respons
pemiliki usaha untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, hal ini dikarenakan orientasi pasar
merupakan kemampuan perusahaan dalam mengadaptasi perubahan kondisi pasar (Yusuf &
Soelaiman, 2022).

Hasil pengujian hipotesis ketiga juga tidak ditolak karena nilai P-Value sebesar 0,000 dan nilai
T-Statistic sebesar 3,683. Hasil tersebut memberikan arti bahwa keunggulan bersaing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan bisnis pelaku usaha yang menggunakan
jasa impor OCISTOK.COM. Hasil ini sejalan dengan Frans er al. (2020) yang menyatakan
keunggulan bersaing memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan bisnis.

Para pelaku usaha yang menggunakan jasa OCISTOK.COM merasa bahwa keunggulan bersaing,
seperti adanya ciri khas atau unique value, memiliki kualitas yang lebih baik dan kemampuan
bersaing pada produk yang ditawarkan merupakan beberapa faktor yang dapat meningkatkan
keberhasilan bisnis. Adapun upaya meningkatkan keunggulan bersaing, para pemilik usaha perlu
melakukan proses manajemen usaha yang menghasilkan produk dan jasa, serta layanan yang
berkualitas sesuai dengan preferensi pasar (Dedy & Soelaiman, 2023).
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian, analisis, serta pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, dalam pembahasan ini peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan yang dapat

dijabarkan, seperti di bawah ini:

a. Orientasi Kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Keberhasilan Bisnis pelaku usaha yang menggunakan Jasa Impor OCISTOK.COM.

b. Orientasi Pasar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Bisnis
pelaku usaha yang menggunakan Jasa Impor OCISTOK.COM.

c. Keunggulan Bersaing memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Keberhasilan
Bisnis pelaku usaha yang menggunakan Jasa Impor OCISTOK.COM.

Saran

Melalui hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan
referensi untuk melakukan penelitian mengenai industri perdagangan digital. Berikut merupakan
saran yang dapat peneliti berikan:

a. Saran Teoritis

1) Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain untuk mengukur
Keberhasilan Bisnis, seperti Pendidikan Kewirausahaan, Minat Berwirausaha, Perilaku
Berwirausaha, dan Komitmen Berwirausaha.

2) Peneliti juga menyarankan untuk menambah jumlah sampel sehingga dapat memperkuat
hasil penelitian.

b. Saran Praktis

1) Peneliti memberikan saran kepada para pelaku usaha yang menggunakan jasa impor
OCISTOK.COM untuk berfokus pada orientasi pasar sehingga bisnis yang dijalankan
memiliki citra yang baik, dengan tujuan untuk memberikan kepuasan pelanggan agar minat
pembelian juga akan semakin meningkat.

2) Peneliti menyarankan kepada para pelaku usaha yang menggunakan jasa impor
OCISTOK.COM agar memperhatikan keunggulan bersaing terutama dengan menonjolkan
keunggulan produk yang ditawarkan untuk bersaing denegan kompetitor sejenis.

3) Peneliti menyarankan agar para pelaku usaha yang menggunakan jasa impor
OCISTOK.COM dapat menerapkan orientasi kewirausahaan untuk selalu beradaptasi
dengan segala situasi dan kondisi di dalam bisnis agar dapat meningkatkan performa bisnis
menjadi lebih baik.
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